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Disampaikan oleh: 
Fadhilatusy Syaikh DR. Arafat bin Hasan al-Muhammadi -waffagahullah - 
pada Jumat sore, 24 Rajab 1443 H (25 Februari 2022 M) 


untuk ikhwah para da'i di Pulau Sumatera, 
di negeri Indonesia - semoga Allah melindunginya - 
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Saya ucapkan salam penghormatan kepada ikhwah sekalian, para penuntut ilmu 
beserta para pengampu dakwah di negeri ini. Saya memohon kepada Allah agar 


menjadikannya penuh berkah. Kita meminta kepada-Nya agar memberkahi 
kesungguhan kita. 


Pada sepatah kata yang ringkas ini, saya mengingatkan yang pertama untuk saudara- 
saudara saya, dan sebelumnya untuk diri saya pribadi, tentang takwa kepada Allah 
4. Kita wajib bertakwa kepada Allah - Jalla fi “Ulah -. Kita senantiasa merasa diawasi 
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oleh Allah % dalam segala ucapan dan perbuatan kita. Hendaknya kita bertakwa 
kepada Allah dalam urusan dakwah yang diberkahi ini. Karena dakwah tersebut 
merupakan sebuah tanggung jawab yang besar. 


Jangan kalian sangka bahwa urusannya remeh. Jangan! Demi Allah, sesungguhnya 
dakwah ini adalah tanggung jawab yang besar dan kita akan dimintai 
pertanggungjawabannya pada hari Kiamat kelak. Kita akan ditanya tentang ilmu yang 
telah kita dapatkan dan juga ilmu yang telah kita sampaikan. Apakah kita telah 
menunaikan amanah dalam hal tersebut ataukah kita belum menunaikannya. 


Adapun terkait dengan perselisihan yang sedang terjadi di antara para penuntut ilmu 
atau yang terjadi dalam dakwah salafiyyah, maka perselisihan tersebut merupakan 
suatu perkara yang pasti terjadi yang telah ditetapkan (oleh Allah). Perselisihan itu 
ada, terjadi, dan tidak bisa tidak. 


Akan tetapi, bagaimana seorang penuntut ilmu menjadi termasuk orang-orang 
berakal sehat, yang mencintai kebaikan dan mencintai ishlah antara para penegak 
dakwah yang satu. Karena sesungguhnya Allah telah memerintahkan untuk 
melakukan ishlah (perbaikan hubungan/perdamaian) di antara kaum 
muslimin, maka lebih-lebih lagi dengan sesama pengikut kebenaran dan 
penegak dakwah yang satu, yang mereka bersatu di jalan Allah dan bersatu 
dalam rangka menebarkan ilmu yang berkah ini. 


Maka Allah memberikan rahmat-Nya di dunia dan akhirat atas upaya Ishlah ini. Oleh 
karena itu Allah mengatakan di dalam al-Qur'an: 


2 ALA AI geo SA Z “GA soro A Haa 2570 A5 
ye Ami Be AN KA KA ea aral Ya 
“Sesungguhnya kaum mukminin itu bersaudara. Maka damaikanlah (perbaikilah 


hubungan) antara kedua saudara kalian (yang berselisih) dan bertakwalah kepada 
Allah agar kalian dirahmati.” (al-Hujurat: 10) 


Maka perkataan Allah di sini: “agar kalian dirahmati.” Para ulama mengambil faidah 
darinya, bahwa barang siapa yang memerintah dan mengajak untuk melakukan 
Ishlah maka ia akan memperoleh rahmat di dunia dan akhirat. Apabila rahmat 
tersebut telah ia peroleh maka ia akan mendapat kebaikan dunia dan akhirat. 


Inilah di antara hak-hak persaudaraan: 
- Hendaknya kita bersatu dan tidak berselisih. 
- Hendaknya kita rukun dan tidak berpecah. 
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Ada pula dalam Kitabullah, perintah untuk Ishlah di antara kaum muslimin. Allah 
menutup ayat tersebut dengan pernyataan bahwa di antara syarat Ishlah adalah 
adanya keimanan. Allah berkata di dalam al-Qur'an: 


à 
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang harta rampasan perang. Katakanlah, ‘Harta 
rampasan perang itu milik Allah dan Rasul. Maka bertakwalah kepada Allah dan 
perbaikilah hubungan di antara kalian. Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kalian 
orang-orang yang beriman.” (al-Anfal: 1) 


Para ulama menyatakan: Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
beriman dengan keimanan yang hakiki, mereka adalah orang-orang yang 
bersungguh-sungguh dalam shulh, Ishlah, dan persatuan. Demikian pula mereka 
bersungguh-sungguh dalam menjadikan orang-orang yang berakal atau para ulama 
sebagai penengah dalam memperbaiki hubungan pihak-pihak yang berselisih. Pada 
ayat ini terdapat perintah untuk bertakwa, taat, dan bersatu. 


Demikian pula pada firman Allah %: 


EOE baya SA Ti Tale Gal CE 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ucapkanlah 
perkataan yang lurus.” (al-Ahzab: 70) 


Apakah makna “perkataan yang lurus”? Ditafsirkan oleh sebagian ulama dengan 
Ishlah (perbaikan hubungan/perdamaian). Jika engkau mendamaikan antara pihak 
yang berselisih dan berseteru maka sungguh engkau telah mengucapkan perkataan 
yang lurus. Atas dasar itu, Allah Ta'ala mengatakan: 


0... 


al SN ain OA IS 
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi 
dengan tindakan yang menyakiti.” (al-Baqarah: 263) 


MIIL a LAA a gor Êr 255 SARI & $ 


Maka melakukan Ishlah (perbaikan hubungan/perdamaian) di antara manusia 
termasuk dalam ‘perkataan yang baik’ (qaulun ma'ruf). 
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Allah juga memerintahkan kepada orang-orang yang berseteru dan berselisih untuk 
saling bermaafan. Allah memerintahkan dan mendorong untuk berlapang dada. 
Sehingga apabila saudara saya berbuat salah maka saya memaafkannya, memberikan 
toleransi kepadanya, tidak mencercanya, dan tidak dendam Pln 


Las AN Mob a AN reg 


“Maka maafkanlah (biarkanlah) dan berlapang dadalah (berpalinglah dari mereka), 
sampai Allah memberikan perintah-Nya.” (al-Bagarah: 109) 


Yy KERA Aan SAN Peta FTA 
“Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak suka 
bahwa Allah mengampunimu? Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (an- 
Nur: 22) 


Allah memuji hamba-Nya yang menahan amarah dan memaafkan orang lain: 


Yre olee Ji 10 H Wia jí å AN Sr ah Ei fuh Żal, 
“.. dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 
lain. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.” (Ali “Imran: 134) 


Demikian pula pada perkataan Allah: 


On sn LONS BATAN GA a 
“Maka barang siapa yang memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat 
jahat) maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat zhalim.” (asy-Syura: 40) 


Di antara nikmat Allah kepada kita para penuntut ilmu adalah bahwasanya Allah 
menjadikan para ulama yang kita bisa merujuk kepada mereka ketika terjadi 
perselisihan. Maka mereka (para ulama itu) akan meninjau perselisihan kita tersebut, 
kemudian memberikan nasihat dan arahan kepada kita. Ini merupakan 
kenikmatan, mengapa? Karena banyak orang tidak mengetahui, kepada siapakah 
mereka akan merujuk. Apabila merujuk, mereka tidak bisa tepat dalam merujuk 
kepada pihak yang pantas dijadikan rujukan. 


Mengingat betapa besarnya perkara ishlah (perbaikan hubungan/perdamaian) ini, 
maka para masyayikh dan ulama sangat bersemangat untuk mempersatukan antara 
para penuntut ilmu atau antara pihak-pihak yang berselisih. Karena Allah akan 
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memberikan pahala yang besar atas upaya perdamaian di antara umat manusia. 
Maka terlebih lagi upaya perdamaian di antara para penegak dakwah yang satu. 


E ae pE osi ae -e A a A SAR 12G » aZ . 22 ĵ 
yis a AN aaa AN AI Aa Oa KG AN Ih 
“Tidak ada kebaikan pada banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali (pada 
pembicaraan rahasia) orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau 
berbuat ma'ruf, atau mengadakan Ishlah (perbaikan hubungan/perdamaian) di 


antara manusia.” (an-Nisa: 114) 


Maka inilah di antara amalan besar yang dicintai Allah, yaitu melakukan Ishlah antara 
pihak-pihak yang berselisih. Barang siapa yang meng-ishlah-kan antara dua orang 
(yang berselisih) maka Allah tetapkan pahala dan balasan yang baik untuknya. Maka 
bagaimana dengan orang yang meng-ishlah-kan di antara manusia agar 
dakwah salafiyyah bersatu dan menjadi dakwah yang satu, kuat, dan kokoh. 


Maka inilah sebagian nash dari Kitabullah yang ingin saya ingatkan untuk diri saya 
pribadi sekaligus untuk saudara-saudara saya. 


@ Adapun terkait dengan sulh yang telah diprakarsai oleh guru kita al- 
Allamah asy-Syaikh Abdullah al-Bukhari hafizhahullah, maka sulh ini wajib 
atas kalian untuk menjaganya. Ia merupakan nikmat besar yang Allah 
karuniakan kepada kalian. 


Bahwa para masyayikh kita mempelajari urusan ini, maka mereka pun membaca 
(laporan dan data yang disampaikan), meng-ishlah-kan, dan juga memberikan 
nasihat. Sehingga hal ini menunjukkan apa? Menunjukkan bahwa para masyayikh 
tidak meninggalkan para penegak dakwah salafiyyah, baik mereka berada di 
Madinah, Yaman, Indonesia, atau di negara mana pun. Karena memang perselisihan 
itu merupakan suatu kejelekan. 


Demikian pula sulh ini - sebagaimana telah kita baca dan kita lihat pada poin-poinnya 
- para masyayikh meminta kepada semua ikhwah agar menjadi orang yang 
berakal sehat serta menutup sebab-sebab fitnah, sebab-sebab kejelekan, dan 
segala hal yang dapat menjadi bibit fitnah dan perselisihan. Maka para 
masyaikh memerintahkan untuk bersaudara, berta'awun, dan bersatu. 
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Demikian pula segala perkara yang menjadi sebab terjadinya perselisihan dan 
menjadi sebab membesarnya perselisihan, maka wajib atas kita untuk 
mengunci pintu tersebut dan menutupnya. Kita juga memperingatkan siapa 
pun yang justru menginginkan terjadinya perkara tersebut terhadap Dakwah 
Salafiyyah. 


Aku ingat, dalam poin-poin sulh, (di antaranya) bahwa channel-channel dan siapa pun 
yang punya channel mengajak untuk berselisih, menjatuhkan salah satu pihak atau 
membela salah satu pihak, maka wajib atas kita untuk mentahdzirnya dan kita 
tidak boleh mendiamkannya. Ini jika kita memang menginginkan dakwah 
salafiyyah yang bersih dan bersatu, dan kita menginginkan para penegak dan 
pengikutnya berada di atas sunnah dan kebaikan, yang menjadi rujukannya adalah 
para ulama ahlus sunnah yang dikenal dengan keilmuan dan keutamaan, mereka 
memiliki keunggulan yang telah dipersaksikan oleh musuh-musuh sunnah sebelum 
kawan-kawan dan orang-orang dekat. 


Saya mengingatkan kalian, hendaknya kalian menjadi orang yang berakal sehat 
dan hendaknya kalian mengulurkan tangan kepada saudara-saudara kalian. 
Segala yang kalian dengar berupa perpecahan, perselisihan, ataupun bibit 
perpecahan dan perselisihan, maka wajib bagi kalian untuk bersatu padu dan 
memerangi sebab-sebab tersebut serta mengenali mengapa sebab-sebab 
tersebut muncul dan bagaimana terjadinya, hingga kalian selesai - insyaAllah - 
dari fitnah ini. 


Apa yang kalian berada di atasnya sekarang, tidak diragukan bahwa itu adalah 
kebaikan yang besar. Telah sampai kepada kami berita-berita bagus, (bahwa) 
dakwah berjalan, umat perhatian dengan durus dan ilmu, perbedatan dan kekisruhan 
yang sebelumnya ada kini mulai mereda. Semua ini adalah kebaikan. Maka saya 
memohon kepada Allah agar memberkahi kesungguhan ini, saya memohon kepada 
Allah - Jalla fi Ulah - agar mengaruniakan persatuan kepada kalian. 


@ Demikian pula sebelum ini al-Akh Muhammad telah meminta agar saya 
menjelaskan sedikit terkait dengan sulh. 


Maka saya katakan: Terkait dengan suatu perkara yang baru, apabila muncul suatu 
perkara baru maka yang wajib atas kalian adalah menyampaikannya kepada 
para masyayikh. Karena musykilah-musykilah ini kembalinya kepada beliau-beliau. 
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C] Apakah Sulh ini mengharuskan adanya ta'awun? 


Jawabannya: Ya, wajib atas semua pihak, jika mereka jujur dalam sulh dan 
persatuan mereka, untuk berta'awun dalam Dakwah Salafiyyah dan urusan 
mereka kembali seperti sedia kala. Inilah yang wajib dilakukan. 


Akan tetapi apabila saya melihat saudara saya tidak mengulurkan tangannya atau 
tidak ingin berta'awun bersama saya di dalam dakwah - seperti dalam daurah, durus, 
atau turut aktif bersama - maka hal itu tidak berarti saya melakukan permusuhan, 
celaan, perselisihan, dan polemik. Ini tidak benar. 


Saya gembira jika dia mau bersama saya dan berta'awun dengan saya, terlebih lagi 
berta'awun secara sempurna sebagaimana kondisi dakwah salafiyyah sebelum ini, 
yaitu sebelum ini Dakwah Salafiyyah (di Indonesia) menjadi pelita dan dengan itulah 
Dakwah Salafiyyah (di Indonesia) menjadi percontohan di kancah internasional. 
Maka inilah kondisi yang diinginkan. Namun apabila saya tidak melihat adanya 
ta'awun ini pada saudara saya, dan justru saya melihat sebaliknya, maka saya 
katakan: Alhamdulillah ʻala kulli hal (Segala puji bagi Allah pada segala kondisi). 
Semoga dengan berjalannya waktu, air itu akan kembali ke tempat alirannya', insya 
Allah. Akan tetapi hal ini tidak membuat saya berpolemik dengannya, memusuhinya, 
mencelanya, membangkitkan perselisihan. “Kamu mau bersama saya dan berta'awun 
dengan saya, jika tidak mau, maka saya akan berbicara, saya akan berbuat, dan saya 
akan membantahmu. Ini tidak benar. Ini tidak benar. 


Al-Muwaffag adalah orang yang diberi taufik oleh Allah. Yang mau perhatian dengan 
dakwah, menginginkan Ishlah, persatuan, maka hendaknya dia datang dan 
mengulurkan tangannya. Apabila tidak didapati dari pihak kedua mengulurkan satu 
tangannya atau dua tangannya, maka hendaknya ia bersabar, hendaknya dia 
bersabar. Namun yang terpenting adalah ia terus melanjutkan dakwahnya, 
terus mengikuti nasihat ulama, dan terus menutup pintu-pintu fitnah serta 
tidak membuka pintu yang dapat menjadi kejelekan baginya dan bagi saudara- 
saudaranya. 


Bukan suatu perkara yang darurat untuk berta'awun dengan saya orang berada di 
provinsi ini atau di kota itu. Jika dia tidak mau berta'awun, maka cukup saya 
menyebutnya dengan kebaikan dan saya mendoakan kebaikan untuknya. Selama ia 
berada di atas salafiyyah dan di atas tauhid, maka saya katakan: Saya memohonkan 
kepada Allah taufik dan pertolongan untuknya. Dia adalah saudara kita. Dia memiliki 
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kesungguhan dan dakwah, maka saya memohonkan taufik kepada Allah untuknya. 
Apabila itu adalah seorang yang jujur pula, maka dia akan mendoakan kebaikan 
untuk saya. Demikian berjalan, hingga datang waktu yang tepat dan Allah hilangkan 
ganjalan yang ada dalam jiwa-jiwa ini, maka kita bersatu dan melupakan perselisihan 
ini secara total. 


Inilah yang wajib secara hakiki. 


@ Konsekuensi shulh adalah: engkau hilangkan ganjalan dalam jiwamu, dan 
hendaknya hati-hati ikhwah menjadi bersih tanpa ada gelap dan debu padanya. 


Maka wajib atas kita membuang dari dada kita, jika didapati padanya setitik rasa 
dendam atau benci, wajib kita membuangnya karena Allah 45 dan demi Dakwah 
Salafiyyah. Karena sesuatu yang dilakukan karena Allah maka itulah yang akan 
kekal. Adapun selain itu, berupa memperhitungkan segala catatan kesalahan atau 
membalas dendam, maka tidak akan bertahan lama dan akan muncul dampak 
buruknya, bisa hari ini atau hari yang akan datang. 


Jangan kita membuat tertawa lawan kita dan jangan kita membuat musuh kita 
bergembira dengan kondisi kita. Namun hendaknya kita menjadi lebih besar dan 
lebih berakal dari itu. Maka jadikanlah permusuhan pribadi ini berada di bawah 
kakimu. Kedepankan (hormati)lah perkara dakwah salafiyyah, baik dalam hal ilmu, 
pengajaran, menyebarkan, rasa cinta, dan mengajak manusia kepadanya. 


Maka ini yang ada pada saya. Saya memohon kepada Allah agar mempersatukan 
ikhwah semua di atas kebenaran, dan agar Dia memberikan manfaat dengan 
keberadaan mereka dan dengan kesungguhan mereka. Sempitnya waktu pada kami, 
mungkin itulah yang menjadi sebab (tidak bisa berpanjang lebar, pen). Saya 
memohon kepada Allah agar menjadikan sepatah kata ini ada telinga yang mau 
mendengarnya dan ada hati yang mau memahaminya. Aku juga memohon kepada- 
Nya - Jalla fi “Ulah - agar menjadikan kita sebagai orang-orang yang saling mencintai 
karena-Nya &. 


429 al asa A PE ren PT KAA P) 5 Jat lo 


Selesai diterjemahkan pada: Rabu, 29 Rajab 1443 H (2 Maret 2022 M) 
Oleh: Tim Majmu’ah Manhajul Anbiya 
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